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ABSTRAK 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penerapan metode 
latihan dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan sederhana berdasarkan 
gambar seri di kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa menulis karangan sederhana berdasarkan 
gambar seri melalui distribusi frekuensi tinggal. Jenis data dalam penelitian ini 
ada dua macam, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 
melalui teknik observasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui teknik tes. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif sedangkan teknik pengolahan 
data melalui distribusi frekuensi tunggal. Berdasarkan hasil dan pembahasan 
mulai dari pratindakan, observasi sampai dengan evaluasi dan ketuntasan klasikal 
dengan menggunakan rumus-rumus yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan 
bahwa melalui metode latihan dapat ditingkatkan kemampuan menulis karangan 
sederhana berdasarkan gambar seri siswa kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya. Hal ini 
dibuktikan dengan peningkatan pencapaian nilai yang diperoleh siswa pada 
pelaksanaan tindakan siklus I ketuntasan secara klasikal 35,29% ketuntasan 
tersebut belum mencapai indikator ketuntasan, sehingga dilanjutkan pada siklus II 
dengan presentase ketuntasan 86,29%. Berdasarkan perolehan nilai pada siklus II 
tersebut penelitian tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya, karena telah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini.  
 
Kata Kunci:  Kemampuan Menulis, Karangan Sederhana, Gambar Seri, Metode 
Latihan 
 
I. PENDAHULUAN 
Keterampilan menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa 
perlu dimiliki oleh siswa agar mampu berkomunikasi secara tertulis. Maksud 
komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, 
persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa dan lain-
lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparno dan Muhammad Yunus, (2008:1.3) 
bahwa menulis bukanlah sesuatu yang asing bagi kita. Artikel, esai, laporan, 
resensi, karya satra, buku, komik, dan cerita adalah contoh bentuk dan produk 
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bahasa tulis yang akrab dengan kehidupan kita. Tulisan-tulisan tersebut 
menyajikan secara runtut dan menarik, ide, gagasan, dan perasaan penulisnya. 
Sayangnya, aktivitas menulis atau kadang orang menyebutnya mengarang, tidak 
banyak di antara kita yang menyukainya.  
Penelitian tentang menulis karangan sederhana sudah banyak dilakukan 
namun hingga kini masih banyak siswa yang belum memahami cara menulis 
karangan sederhana khususnya siswa di kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya. Menulis 
karangan sederhana merupakan suatu hal yang masih disepelekan baik oleh siswa 
maupun kalangan guru. Informasi awal dari diskusi bersama guru bahasa 
Indonesia di SDN 02 Polanto Jaya diketahui bahwa selama ini pencapaian hasil 
kemampuan siswa dalam menulis karangan sederhana belum mencapai hasil yang 
maksimal, karena hasil yang dicapai oleh siswa secara individu belum mencapai 
ketuntasan sesuai standar KKM di SDN 02 Polanto Jaya yakni 70%.  
Siswa pada umumnya belum bisa menyusun kata dengan baik dan teratur 
sehingga bisa terbentuk satu karangan sederhana dan ini terjadi di kelas tinggi. 
Sehingga menarik minat peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran dalam 
bentuk penelitian penelitian tindakan kelas di kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya. 
Berdasarkan pemikiran di atas, penulis mencoba mengambil judul yang 
berkaitan dengan pembelajaran di kelas yakni: Upaya meningkatkan kemampuan 
menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri melalui metode latihan pada 
siswa kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya. Dipilihnya media gambar seri dalam upaya 
meningkatkan kemampuan menulis karangan sederhana, karena siswa di sekolah 
dasar umumnya senang dengan gambar sehingga dapat memotivasi siswa untuk 
menulis karangan sederhana melalui metode latihan. 
Rumusan masalah penelitian adalah”apakah penerapan metode latihan dapat 
meningkatkan kemampuan menulis karangan berdasarkan gambar seri pada siswa 
kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya?”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri 
melalui metode latihan pada siswa kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya. 
Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa memegang peranan yang 
sangat penting. Pentingnya ketrampilan menulis itu, menyebabkan pembelajaran 
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bahasa yang ada di sekolah diisi dengan kegiatan menulis. Pembelajaran menulis 
bagi siswa memberikan banyak manfaat, seperti mengembangkan kreativitas, cara 
berfikir, kecerdasan dan kepekaan emosi. Pembelajaran menulis juga diarahkan 
untuk membantu siswa dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman dan 
perasaan mereka dalam bentuk tulisan. Dengan banyaknya manfaat yang 
diperoleh dalam pembelajaran menulis, selayaknya kegiatan menulis menjadi 
salah satu kegiatan yang disukai siswa. Akan tetapi, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis menjadi kegiatan yang sulit bagi 
siswa sehingga mereka kurang berminat terhadap pembelajaran menulis. Padahal 
dalam pembelajaran menulis, siswa diharapkan mampu menuangkan ide, gagasan, 
pikiran dan perasaannya dalam bentuk tulisan.  
Dengan demikian, kegiatan menulis menuntut kecakapan dan kemahiran 
dalam mengatur menggunakan bahasa, bekerja dengan langkah-langkah 
terorganisir, gagasan secara sistematis serta mengungkapkan secara tersurat.  
Aminudin (2007:3) menyatakan; “Menulis adalah segenap rangkaian 
seseorang mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis kepada 
masyarakat pembaca untuk dipahami.” Senada dengan pendapat di atas, 
Depdiknas (2005:19) menyatakan; “ Menulis adalah melahirkan pikiran atau 
perasaan dengan tulisan http://fahroel-reza.blogspot.com/2010/06/meningkatkan-
kemampuan-siswa-dalam.html(online) di akses tgl 22 November 2012..’ Pendapat 
yang sama, Suparno dan Muhammad Yunus (2007: 13) menyatakan; “Menulis 
adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau medianya.”  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mengungkapkan 
pikiran dan perasaan dengan menggali pengetahuan dan pengalaman melalui 
bahasa tulis.  
Menulis merupakan salah satu keterampilan penting dan besar 
manfaatnya dalam kehidupan seseorang. Syafi’i (2004: 24) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa menulis itu penting dan mempunyai manfaat bagi 
seseorang, yaitu menyumbangkan kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif dan 
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kreatif, menumbuhkan keberanian, dan menulis mendorong kemauan dan 
kemampuan mengumpulkan informasi. Selanjutnya, akan diuraikan sebagai 
berikut. 
Pertama, menulis menyumbangkan kecerdasan. Para pakar 
psikolinguistik menyatakan bahwa menulis merupakan suatu aktivitas yang 
kompleks. Kekompleksitasan tersebut terletak pada tuntutan kemahiran 
menggunakan berbagai aspek dalam tulisan. Aspek itu mulai kegiatan melahirkan 
ide yang hendak ditulis, pengetahuan dan pengalaman tentang ide dan jenis 
tulisan, penuangannya ke dalam tatanan secara tepat, corak wacana yang dipilih 
sesuai dengan pembacanya hingga penyajiannya sesuai dengan konvensi tulisan. 
Untuk sampai pada hal tersebut diperlukan pengetahuan dan pengalaman yang 
luas, kemampuan mengendalikan emosi, mengkonstruk, menata, dan 
mengembangkan daya nalar dalam berbagai tingkatan berpikir, dari tingkat 
ingatan sampai evaluasi. Kekompleksitasan itu yang memberikan kecerdasan bagi 
seorang penulis 
Kedua, menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreatif. Sebelum 
menulis, seorang penulis harus menyiapkan sendiri hal-hal yang hendak ditulis, 
baik yang berkaitan dengan unsur isi maupun unsur mekanik seperti kebahasaan, 
ejaan, dan tanda baca. Selain itu, orisinalitas ide dan pengembangannya ke dalam 
bentuk tulisan harus didukung unsur kreativitaspenulis. Unsur kreativitas tidak 
dapat dilepaskan dari kemampuan berpikir kritis, yakni kemampuan untuk 
berinisiatif dan berkemauan menciptakan hal-hal yang baru. 
Ketiga, menulis menumbuhkan keberanian. Pada saat menulis, seorang 
penulis biasanya bersikap berani dan tidak takut untuk menampilkan kediriannya 
yang meliputi pemikiran, perasaan, sikap, dan gaya menyampaikannya kepada 
pembaca. Sebagai konsekuensi hal itu, penulis selalu bersikap terbuka untuk 
menerima penilaian, kritik, dan tanggapan dari pembaca. 
Keempat, menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan  
informasi. Untuk sampai pada sebuah tulisan, seorang penulis ketika hendak 
melahirkan ide, hingga mengembangkan idenya harus ditunjang dengan 
seperangkat informasi yang mendukungnya. Jika wawasan dan informasi tentang 
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ide yang hendak ditulisnya terbatas, seorang penulis pasti terdorong untuk 
menggali dan mengumpulkan informasi tersebut. Aktivitas yang dilakukan 
penulis untuk mewujudkannya adalah melalui membaca dan strategi lain yang 
dapat dilakukan. Hal ini, menunjukkan bahwa menulis tidak terlepas dari 
membaca. Menurut Tierney (dalam Nugroho 2007) bahwa baca-tulis merupakan 
suatu kegiatan yang menjadikan penulis sebagai pembaca saat membaca ulang 
dan pembaca sebagai penulis saat melakukan menulis ulang. 
Menulis sebagai suatu proses terbagi atas tiga aspek, yaitu(1) menulis 
sebagai proses berpikir, (2) menulis sebagai proses berpikir meliputi serangkaian 
aktivitas, dan (3) menulis sebagai proses berpikir meliputi serangkaian aktivitas 
yang berkaitan erat dengan membaca. Lebih luas Murray (1985) menyatakan 
bahwa menulis adalah proses berpikir yang berkesinambungan, mencobakan, dan 
mengulas kembali. Hal ini, berarti bahwa sebelum dan atau sesaat menuangkan 
gagasan dan perasaan secara tertulis diperlukan keterlibatan proses berpikir. 
Syafi’i (2004:10) membagi menulis sebagai proses atas lima tahapan 
yang telah disebutkan meliputi (1) pramenulis, (2) pengedrafan, (3) perevisian 
(4)penyuntingan, dan (5)publikasi.Masing-masing tahapan dapat dijelaskan bahwa 
(1) tahapan pramenulis, aktivitas yang dilakukan siswa meliputi memilihtema, 
memfokuskan dan mengorganisasikan ide serta mempertimbangkan maksud 
tulisan, (2) tahap pengedrafan, aktivitas yang dilakukan oleh siswa meliputi 
menulis draf kasar, menulis draf berdasarkan kepastian atau keinginan siswa , dan 
memberikan penekanan mekanik pada isi tulisan, (3) tahap perevisian, aktivitas 
yang dilakukan siswa meliputi menukarkan tulisan dalam kelompoknya, 
membahas secara partisipatif dan konstruktif tentang isi tulisan dengan teman 
sekelas, memperbaiki tulisan berdasarkan masukan atau tanggapan teman sekelas 
dan guru, (4) tahap penyuntingan, aktivitas yang dilakukan siswa meliputi 
memberikan koreksi pada komposisi tulisan, meminta bantuan koreksi dari teman 
sekelas, mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan mekanik, serta menulis draf 
berikutnya hingga draf final dengan tetap memperhatikan substansinya, (5) tahap 
publikasi, aktivitas yang dilakukan siswa adalah membacakan puisinya ke depan 
kelas dan menempelkan pada majalah dinding kelas. 
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Aminudin (2007:3)  mengungkapkan bahwa dalam bahasa Indonesia kata 
menulis dan mengarang merupakan suatu kata padanan yang mempunyai arti yang 
sama. Menulis artinya semula ialah membuat huruf, angka, nama, dan sesuatu 
tanda kebahasaan apapundengansesuatu alat tulis pada suatu halaman tertentu. 
Kini dalam pengertiannya yang luas, menulismerupakan kata sepadan yang 
mempunyai arti yang sama seperti mengarang. Aminudin (2007:9), mengarang 
adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan buah pikirannya 
melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti oleh orang lain. Buah pikiran ini 
diungkapkan dan disampaikan kepada pihak lain denganwahana berupa bahasa 
tulis, yakni bahasa yang tidak menggunakan peralatan bunyi dan pendengaran 
melainkan berwujud berbagai tanda dan lambang yang harus dibaca.  
Menurut Tarigan (2000: 3-4), menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak  
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan eksprektif.  Lado dalam Tarigan (2000) menyatakan bahwa menulis 
adalah menurunkan atau melukiskan lambang–lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain 
dapat membaca lambing-lambang grafik tersebut kalau dipahami bahasa dan 
gambaran grafik itu. Menulis merupakan suatu representrasi bagian dari kesatuan-
kesatuan ekspresi bahasa.  
Karangan adalah susunan kata yang berlapis-lapis dan teratur yang 
menggunakan bahasa yang teratur pula (Nurdin, 2002: 4). Dalam hal ini, karangan 
juga mempunyai beberapa fungsi diantaranya yaitu karangan yang berfungsi 
memberitahu, karangan yang berfungsi memberi pemahaman, karangan yang 
berfungsi mengisahkan, karangan yang berfungsi menggambarkan, karangan yang 
berfungsi memberi petunjuk, karangan yang berfungsi instruktif (memerintahkan), 
karangan yang berfungsi untuk mengingat, karangan yang berfungsi untuk 
korespondensi, dan sebagainya (Nurdin, 2002: 17-24). 
Menurut Irawan pengertian sederhana adalah “Suatu prinsip yang 
menjadi sikap dasar dalam berkepribadian atau berkarakter juga dalam 
berpenampilan untuk sederhana dalam berbagai implementasinya disegala aspek 
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kegiatan hidup”.  Gambar seri merupakan salah satu jenis media visual atau grafis. 
Sesuai dengan pendapat  Sadiman, dkk.  (2007: 29) yang menyatakan bahwa 
media grafis meliputi gambar / foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, 
peta dan globe. Media ini juga disebut dengan flow chart atau gambar susun 
http://remenmaos.blogspot.com/2012/06/contoh-ptk-sd-kelas-v-peningkatan-
hasil.html (online) di akses tgl 22 November 2012. 
Media gambar seri dapat dibuat dari kertas manila lebar yang berisi 
beberapa buah gambar atau dibuat dari kertas biasa yang berisi beberapa buah 
gambar kemudian dibagikan kepada siswa. Gambar tersebut berhubungan satu 
sama lain sehingga merupakan rangkaian cerita. Setiap gambar diberi nomor urut 
sesuai dengan jalan cerita. Media ini sangat sesuai untuk melatih keterampilan 
menulis terutama menulis karangan.  
Media gambar/foto sangat umum digunakan dalam pembelajaran karena 
kepraktisan dan kemudahannya dalam menggunakan. Walaupun telah banyak 
digunakan dalam pembelajaran, akan tetapi media gambar tetap mampu menyita 
perhatian siswa dan mampu memberikan visualisasi yang lebih jelas mengenai 
konsep yang akan diberikan. Media gambar adalah penyajian visual dua dimensi 
yang memanfaatkan rancangan gambar sebagai sarana pertimbangan mengenai 
kehidupan sehari-hari, misalnya menyangkut manusia, peristiwa, benda-benda, 
dan tempat.  
Menurut Alwi (2003:125), bahwa media gambar adalah media yang 
mengombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi dan 
pengungkapan kata-kata dengan gambar. Syafi’i (2004: 113) “Gambar adalah 
media yang paling umum dipakai yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-
mana”. 
Nurdin (2002: 8) mengatakan bahwa gambar atau fotografi dapat 
memberikan gambaran tentang segala sesuatu, seperti :binatang, orang, tempat, 
atau peristiwa. Edgar Dale dalam Nurdin (2002: 8) mengatakan bahwa gambar 
dapat mengalihkan pengalaman belajar dan taraf belajar dengan lambang kata-
kata ke taraf yang lebih konkret (pengalaman langsung).  
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Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat mengambil keputusan 
bahwa media gambar adalah media yang memvisualisasikan konsep ke dalam 
sebuah gambar dan menampakkan benda atau peristiwa, umum digunakan di 
mana-mana, dapat dimengerti dan dinikmati dalam pembelajaran, untuk 
mengatasi kesulitan mendapatkan dan menampilkan benda aslinya di dalam 
ruangan kelas. Dengan media gambar akan memperjelas konsep dan instruksi 
yang dikomunikasikan guru, sehingga siswa lebih mudah mengerti dan menyerap 
informasi atau pengetahuan yang disampaikan. 
Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan. Dewasa ini aktivitas guru yang bertindak 
sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswa. Pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran Syaiful Sagala, dkk. (2002: 22) juga sesuai dengan petunjuk 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar kelas.  Tentang pengertian metoda latihan 
ialah latihan siap sangat sesuai untuk melatih keterampilan, baik keterampilan 
fisik maupun mental dan menurut pendapat Sagala, dkk.  (2002: 22). 
Metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Latihan adalah suatu teknik mengajar 
yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan latihan agar memiliki 
ketangkasan / keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari. 
Latihan siap atau drill sesuai untuk keterampilan, baik keterampilan fisik 
maupun keterampilan mental karena dengan latihan, sesuatu keterampilan dapat 
dikuasai. Beberapa hal yang yang harus diperhatikan dalam penggunaan teknik 
latihan. 
1. Sifat latihan berbeda dengan latihan sebelumnya, karena situasi dan 
pengaruh latihan berbeda. Hal itu mendatangkan kondisi, respon serta 
tanggapan yang berbeda. 
2. Penilaian latihan dengan keseluruhan pelajaran di sekolah perlu dikaitkan 
agar siswa ada dorongan motivasi untuk mengetahui tujuan latihan serta 
kaitannya dengan pelajaran sehingga dapat memanfaatkannya dalam 
kehidupan. 
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Sagala, dkk. (2002: 217) mengatakan: Penilaian pada umumnya 
digunakan untuk memperoleh keterangan suatu keterampilan dari apa yang telah 
dipelajari dan sebagai sarana untuk membantu siswa menguasai keterampilan 
secara tepat dalam perilaku yang cepat dan otomatik. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang direncanakan 
dilakukan secara bersiklus. Adapun alurnya mengacu pada model Kemmis dan 
Mc Taggart yang terdiri atas kegiatan perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi (Depdiknas, 2005: 19). 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 Polanto Jaya Desa 
Pajalele,Kecamatan Pasangkayu, Kabupaten Mamuju Utara. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa  kelas 3 dengan jumlah 17orang yaitu terdiri 
atas5orang laki-laki dan 12orang perempuan.  
Sumber data penelitian adalah siswa dan guru. Jenis data yang 
didapatkan dalam penelitian adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
yaitu data yang diperoleh dari aktivitas siswa dan aktivitas guru.Data kuantitatif 
yaitu data yang diperoleh dari hasiltes yang diberikan kepada siswa. 
 Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes dan teknik observasi. 
Selanjutnya dilakukan analisis data kualitatif setelah  pengumpulan  data.  Adapun 
tahap-tahap  kegiatan analisis data kualitatif  adalah  mereduksi data,  menyajikan 
data, dan penarikan kesimpulan atau  verifikasi. 
Teknik analisis  data  yang digunakan  dalam menganalisis  data 
kuantitaif  yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa dan menentukan persentase 
ketuntasan  belajar  siswa  dengan  menggunakan  rumus  sebagai  berikut: 
a)  Daya  serap  individu 
 Analisis data untuk mengetahui daya serap masing-masing siswa  
digunakan  rumus  sebagai  berikut: 
  
  
%100x
Y
XDSI =  
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dengan:  X   =  Skor  yang  diperoleh  siswa 
   Y   =  Skor  maksimal  soal 
   DSI  =  Daya  serap  individu 
 Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase  
dayaserap individu sekurang-kurangnya 65% (SDN 02 Polanto Jaya). 
b)  Ketuntasan  belajar  klasikal 
 Analisis data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa yang  
menjadi  sampel dalam  penelitian  ini,  maka  digunakan  rumus  sebagai  berikut: 
 
 
 
   
  dengan  :   ∑N   =  Banyaknya  siswa  yang  tuntas 
   ∑S   =  Banyaknya  siswa  seluruhnya 
      KBK   =  Ketuntasan  belajar  klasikal 
Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dilaksanakan sebanyak dua 
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 X 35 menit untuk tiap kali pertemuan. 
Diperoleh gambaran  tentang kemampuan guru dalam melakukan proses 
pembelajaran pada siklus 1 di kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya masih perlu 
ditingkatkan, khusunya pada bagian kegiatan pembelajaran yang masih ditemukan 
komponen bernilai kurang. Dari 22 komponen yang diamati  peneliti memperoleh 
nilai sangat baik sejumlah 7, nilai baik sejumlah 8, sementara yang bernilai cukup 
sejumlah 6 dan yang bernilai kurang sejumlah 1.  
Dari hasil data observasi pada pembelajaran berlangsung dapat diketahui 
pula bahwa aktivasi siswa di dalam mengikuti pembelajaran masih kurang. Masih 
ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Diketahui  bahwa ada penilaian 
dalam kategori kurang sebanyak 2 item dengan presentase 40%, sementara 
kategori cukup sebanyak 3 item dengan presentase 60%.  
 
 
%100X
S
N
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∑
∑
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Hasil Tes Evaluasi Menulis Karangan Sederhana Berdasarkan Gambar Seri pada Siswa 
Kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya Siklus I 
No Nama 
Aspek yang Dinilai  
 
Skor 
Perolehan 
Nilai  
Murni Ket. Kalimat 
efektif 
Penggunaan 
tanda baca 
Kemampuan 
mendeskripsikan 
gambar seri  
dalam karangan 
5 5 5 15 100 T/TT 
1 Ahmad Ismail 4 3 2 9 60 TT 
2 Ana Lestari 4 3 3 10 66 TT 
3 Zaenal 5 3 3 11 73 T 
4 Alfin 4 3 3 10 66 TT 
5 Eka Pun Dirga 4 2 3 9 60 TT 
6 Elsiana 5 3 3 11 73 T 
7 Elsa 4 3 2 9 60 TT 
8 Febri Fallo 4 3 4 11 73 T 
9 Miftahul 4 2 2 8 53 TT 
10 Rafiudin 4 3 3 9 60 TT 
11 Rahma Dewi 5 3 4 12 80 T 
12 Nanda 5 3 2 10 66 TT 
13 Siti Ramdani 4 3 2 9 60 TT 
14 Siti Rahayu 4 3 4 11 73 T 
15 Khirotul Ilmiah 5 3 4 12 80 T 
16 Siti Farida 4 3 2 9 60 TT 
17 Alif Prayoga 5 2 2 9 60 TT 
Jumlah skor 
ketercapaian 74 48 48 
 
1123  
Skor Maksimal  85 85 85   
Rata-rata 87`% 56% 56%    
 
Hasil evaluasi pada siklus pertama menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
berada pada angka 80 yang diraih oleh dua siswa, nilai 73 diraih oleh empat 
siswa, nilai 66 diraih oleh tiga siswa dan nilai 60 diraih tujuh siswa dan nilai 53 
diraih 1 siswa. Dengan demikian diperoleh data, bahwa sebanyak 11% siswa yang 
memperoleh nilai 80, sebanyak 22% siswa yang memperoleh nilai 73, sebanyak 
18%  siswa yang memperoleh nilai 66, sebanyak 39% siswa yang memperoleh 
nilai 60 dan sebanyak 6% siswa yang memperoleh nilai 53. 
 Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa perolehan nilai siswa bervariasi 
yakni 11 siswa memperoleh nilai kurang dari 70 (sangat kurang) dengan 
persentase 64,70%, sejumlah 4 siswa memperoleh nilai 73 (kurang) dengan 
persentase 23,52%, dan sejumlah 2 siswa memperoleh nilai 80 (baik) dengan 
persentase 11,76%.  
Berdasarkan persentase dan nilai rata-rata di atas bahwa kemampuan 
siswa kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya belum tuntas. Sebab ketuntasan yang harus 
dicapai dalam pembelajaran menulis karangan sederhana adalah 70% - 100%. 
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(SDN 02 Polanto Jaya). Dengan demikian pembelajaran menulis karangan perlu 
ditingkatkan lagi agar hasil belajar lebih baik. 
Berdasarkan data dapat diperoleh gambaran tentang kemampuan guru 
dalam melakukan proses pembelajaran pada siklus kedua di kelas 3. Dari 
komponen-komponen yang diamati tidak satu pun yang dinilai sangat kurang, dan 
kurang, sementara yang bernilai sangat baik sebanyak 11, sedangkan yang bernilai 
baik sejumlah 10, dan yang bernilai cukup sejumlah 1.                                                                          
Hasil Tes Evaluasi Pembelajaran Menulis Karangan Sederhana Berdasarkan 
 Gambar Seri pada Siklus II 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
Perolehan 
Nilai  
Murni Ket. Kalimat 
efektif 
Penggunaan 
tanda baca 
Kemampuan 
mendeskripsikan 
gambar seri  
dalam karangan 
5 5 5 15 100 T/TT 
1 Ahmad Ismail 4 3 4 11 73 T 
2 Ana Lestari 4 4 4 12 80 T 
3 Zaenal 5 4 4 13 86 T 
4 Alfin 4 4 5 14 93 T 
5 Eka Pun Dirga 4 3 4 11 73 T 
6 Elsiana 5 4 4 13 86 T 
7 Elsa 4 4 4 12 80 T 
8 Febri Fallo 4 4 5 14 93 T 
9 Miftahul 4 4 5 14 93 T 
10 Rafiudin 4 4 4 12 80 T 
11 Rahma Dewi 5 4 5 14 93 T 
12 Nanda 5 4 4 13 86 T 
13 Siti Ramdani 4 4 5 13 86 T 
14 Siti Rahayu 4 5 5 14 93 T 
15 Khirotul Ilmiah 5 4 5 14 93 T 
16 Siti Farida 4 5 5 14 93 T 
17 Alif Prayoga 5 4 4 13 86 T 
 Jumlah skor 
ketercapaian 
74 68 74  1467  
 Skor Maksimal  85 85 85   
 Rata-rata 87% 80% 87%    
 
Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus kedua disimpulkan bahwa 
aktivasi siswa di dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan sederhana 
berdasarkan gambar seri sudah baik.  
Data pada siklus kedua menunjukkan bahwa nilai tertinggi berada pada 
angka 93 yang diraih oleh tujuh siswa, sedangkan nilai 86 diraih oleh lima siswa, 
nilai 80 diraih oleh tiga orang siswa dengan persentase 17% dan nilai 73 diraih 
dua orang siswa atau 11%. Dengan demikian diperoleh data, bahwa sebanyak 
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11% siswa yang memperoleh nilai 73, yang memperoleh nilai 80 sebanyak 17%, 
yang memperoleh nilai 86 sebanyak 30% dan nilai 93 sebanyak 40%. 
Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa perolehan nilai siswa bervariasi 
yakni 7 siswa memperoleh nilai tertinggi 93 (sangat baik) dengan prosentase 41%, 
5 siswa memperoleh nilai 86 (baik) dengan prosentase 29%, 3 siswa memperoleh 
nilai 80 (cukup) dengan prosentase 18% dan 2 siswa memperoleh nilai 73 
(kurang) dengan prosentase 11%. 
Berdasarkan prosentase dan nilai rata-rata di atas menunjukan bahwa 
kemampuan siswa kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya dinyatakan tuntas atau berhasil. 
Sebab ketuntasan yang harus dicapai dalam pembelajaran menulis karangan 
adalah 70% - 100%. Dengan demikian penelitian pembelajaran menulis karangan 
dengan menggunakan metode latihan tidak perlu dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan gambar seri melalui metode latihan dalam proses 
belajar mengajar mampu meningkatkan kemampuan siswa Kelas 3 SDN 02 
Polanto Jaya dalam menulis karangan sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh melalui 
metode latihan pada siklus pertama dinyatakan belum berhasil, yakni perolehan 
nilai rata-rata 66. Hal ini ditunjukan dari tiga aspek yang dinilai dua diantaranya 
masih bernilai rata-rata 55 pada aspek penggunaan kalimat efektif, dan 56 pada 
aspek penggunaaan tanda baca tulisan, sedangkan pada aspek kemampuan 
menghubungkan gambar sudah dinyatakan berhasil yakni nilai rata-rata 
ketercapaian 87. Pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata 86. Dengan perolehan 
nilai rata-rata pada masing-masing aspek yang dinilai yakni kalimat efektif 87, 
tanda baca tulisan 80, dan mendeskripsikan gambar seri 88.  
Selanjutnya, guna meningkatkan kualitas pembelajaran karangan 
sederhana pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 3 SDN 02 Polanto Jaya, 
penulis menyarankan agar guru dapat melakukan pendekatan individu terhadap 
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siswa serta dapat memberikan bimbingan dalam penyelesaian, menciptakan 
suasana yang harmonis di kelas sehingga menjadi lebih kondusif, serta 
menggunakan media semaksimal mungkin untuk meningkatkan kemampuan 
siswa menulis karangan. 
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